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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan pada unit rumah di perumahan Arga 

Bajapura Kota Cilegon, dapat disimpulkan bahwa perubahan fungsi ruang pada unit tidak 

lepas dari kawasan sekitarnya. Perubahan tidak terlepas dari kehadiran kawasan industri. 

Perubahan fungsi ruang terjadi pada setiap tipe unit yang ada di perumahan Arga 

Bajapura. Berdasarkan penelitian, perubahan fungsi ruang paling banyak terjadi dalam 

bentuk penambahan kamar kos untuk disewakan, terutama pada unit rumah 36/200. 

Sebagian besar ruang cenderung mengalami perubahan terutama dalam aspek fungsi 

ruang, 10 dari 15 sampel unit rumah, cenderung menambahkan fungsi kamar kos. 

Perubahan fungsi ruang cenderung mengalami peningkatan keberadaan (tidak ada 

menjadi ada). 

Pola ruang paling banyak terjadi pada perubahan fisik ruang adalah penambahan di 

area belakang hunian dan perubahan total fisik ruang hunian. Sementara perubahan fisik 

ruang kawasan cenderung terkonsentrasi pada jalur akses 2 yang dibuka umum karena 

memiliki akses ke 2 perumahan yang mendorong pemilik mengalihfungsikan unit 

menjadi fungsi usaha komersial maupun kamar kos. Hal ini dikarenakan oleh adanya 

peluang ekonomi dan adanya faktor kawasan industri yang mendorong laju pertumbuhan 

penduduk serta peningkatan kebutuhan akan tempat tinggal. 

 

5.2. Saran 

Beberapa saran yang dapat diusulkan sebagai kepentingan penelitian selanjutnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Luasan tanah yang sangat besar kurang efektif untuk saat ini, melihat dari 

semakin meningkatnya kebutuhan lahan untuk hunian dan berkurangnya 

ketersediaan lahan untuk fungsi hunian. Dengan demikian, pengembang 

diharapkan lebih memerhatikan desain hunian dengan melihat ke 

perkembangan masa depan, sehingga tidak menyia-nyiakan lahan yang ada. 

Sehingga pemilik/ penghuni tidak banyak mengubah fungsi ruang yang dapat 

berdampak pada pengalihan fungsi hunian menjadi fungsi usaha. 

2. Perlu dilakukan pengendalian dan pengawasan perkembangan unit-unit serta 

pengelolaannya. Pengembang dapat merencanakan zonasi pada kawasan 

dengan melihat ke depan, agar fungsi-fungsi bangunan dapat dikelompokkan 
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dan dapat menyebar rata pada kawasan perumahan sesuai dengan kebutuhan 

penghuni. 

3. Ruang-ruang service seperti dapur, ruang cuci, dan gudang harus disediakan 

dengan luas dan letak yang sesuai dengan kebutuhan pada desain awal unit 

hunian, karena area service merupakan area yang cukup penting dalam 

pemenuhan kebutuhan dasar manusia.  
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